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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, modal kerja bersih, dan growth opportunity terhadap cash 

holding pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2016-2018. Jenis data dalam penelitian ini yaitu berupa data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan auditan yang dipublikasikan pada 

website BEI yaitu www.idx.com. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian yaitu metode sampel jenuh dimana dengan menggunakan 452 

perusahaan selama periode 2016-2018 dan mengurangi data yang tidak lengkap 

hingga menjadi 401 sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan hasil 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap cash holding. Peningkatan 

atau penurunan variabel ukuran perusahaan tidak akan memiliki dampak 

terhadap variabel cash holding.   

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap cash holding. Semakin tinggi tingkat 

leverage suatu perusahaan, maka tingkat cash holding yang dimiliki akan 

semakin rendah, karena laba yang diperoleh digunakan untuk membayar 
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utang dan bunga utang sehingga alokasi untuk kebijakan cash holding 

menjadi berkurang. 

3. Modal kerja bersih berpengaruh terhadap cash holding. Semakin besar atau 

kecilnya modal kerja bersih dalam suatu perusahaan akan meningkatkan atau 

menurunkan tingkat cash holding, dikarenakan modal kerja bersih dapat 

digunakan untuk keperluan operasional tanpa mempengaruhi likuiditas 

perusahaan tersebut sehingga tingkat cash holding dapat sejalan dengan 

pertumbuhan atau penurunan modal kerja bersih. 

4. Growth opportunity tidak berpengaruh terhadap cash holding. Peningkatan 

atau penurunan variabel growth opportunity tidak akan memiliki dampak 

pada variabel cash holding. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu adanya Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 hingga periode 2018 terdapat data perusahaan yang tidak 

lengkap dalam mempublikasikan laporan keuangannya sehingga data untuk 

dianalisa menjadi tidak lengkap.  

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka 

peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: Bagi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat 
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lebih memperhatikan kelengkapan atau perincian data mengenai laporan 

keuangannya. 
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